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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Profil Bisnis 

Nama Perusahaan : Santoinette Patisserie 

Lokasi Bisnis : Raya Darmo Permai Nomor 29 

Jenis Bisnis  : Dessert 

Bentuk Usaha : Family Business 

Santoinette ini merupakan bisnis baru dalam bidang makanan penutup. 

Santoinette Patisserie menawarkan produk berupa pudding, dan ice cream. Desain 

interior dan eksterior yang bertema vintage.  

 

1.1.1   Latar Belakang Pemilik 

Nama    : Stella Antoinette Liemijanto 

Alamat   : Royal Park TL 5 Nomor 7 

Tempat, Tanggal Lahir : Surabaya, 7 April 1994 

E-mail   : stella_liemijanto@ymail.com 

Pendidikan   :  

Tahun 1999–2005 SD Katholik Santa Theresia, Toli–Toli, Sulawesi 

Tengah 

Tahun 2005–2008 SMP Katholik Karitas III, Surabaya 

Tahun 2008–2011 SMA Margie, Surabaya 
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Tahun 2011-2015 Sekarang, Universitas Ciputra 2011, Surabaya. 

Pengalaman Kerja Lapangan : 

1 Juli 2014 – 1 Januari 2015 Internship di Monopole Coffee Lab. 

Surabaya. 

1.2 Latar Belakang 

 Dewasa ini perkembangan kafe yang ada di Surabaya terus meningkat 

20% dari tahun ke tahunnya. Hal ini bisa diketahui dari jumlah izin pendirian kafe 

dan restoran yang ada di Pemerintah Kota Surabaya. Hal ini diungkapkan oleh 

Ketua Asosiasi Pengusaha Kafe dan Restoran Indonesia (Apkrindo) Jawa Timur 

Tjahjono Haryono (2013) yang dikutip dari whatindonews.com mengatakan 

bahwa bertumbuhnya industri kafe dan restoran di Surabaya selain didorong 

perkembangan makro ekonomi, juga dipicu oleh gaya hidup masyarakat. Salah 

satunya dengan banyaknya akses tempat buat nongkrong di kafe. 

 Menurut Sekjen Asosiasi Pengusaha Kafe dan Restoran Indonesia 

(Apkrindo) Jawa Timur Mufid Wahyudi (2012) mengatakan gaya hidup yang 

berkembang saat ini diantaranya mengembangkan bisnis kuliner dan fashion, 

salah satu contoh yang menggabungkan antara bisnis kuliner dan fashion terdapat 

pada satu tempat di Surabaya yaitu Surabaya Town Square atau sering disebut 

juga dengan nama lainnya SUTOS yang berhasil mengubah gaya hidup saat ini. 

 Dari pernyataan di atas, penulis melihat peluang besar untuk membuka 

kafe di Surabaya. Oleh karena itu, penulis membuat perusahaan Santoinette ini 

sebagai ide bisnis baru. Santoinette Patisserie ini menyajikan berbagai macam 

jenis produk homemade atau buatan rumahan yang memiliki rasa dan kualitas 
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terjamin. Santoinette Patisserie ini bergerak pada industri bagian food and 

beverage yaitu pada bagian makanan penutup atau dessert dan makanan 

pendamping kopi atau teh. 

 Kafe  saat ini bukan hanya sekedar sebagai tempat untuk makan dan 

minum saja, melainkan bisa dijadikan tempat untuk menunjang eksistensi yang 

sedang beredar pada jaman ini. Dengan membuka bisnis baru pada jaman 

sekarang ini, penulis melihat peluang sangatlah besar. Apalagi saat era globalisasi 

ini banyak para pengusaha muda maupun pengusaha baru yang merintis sebuah 

usaha dibidang makanan dan minuman, dilihat dari sisi Masyarakat Ekonomi Asia 

dimana para pengusaha asing akan bermunculan di Indonesia. Oleh karena itu, 

penulis ingin membuat sebuah bisnis baru, dimana akan bersaing dengan 

pengusaha–pengusaha lainnya, serta penulis mampu menyejahterakan masyarakat 

sekitar dengan cara membuka lapangan kerja baru bagi masyarakat Surabaya. 

 

1.3  Visi dan Misi 

1.3.1  Visi 

 Visi menurut Wahyudi (2012:17-18) mengatakan adalah pernyataan akan 

gambaran masa depan kehidupan pribadi atau masa depan bisnis Anda. Bisa 

dikatakan pula merupakan rancangan mengenai siapa diri Anda atau apa yang 

akan Anda lakukan untuk waktu mendatang. Berdasarkan teori tersebut, maka 

penulis menjabarkan visi dari perusahaan milik penulis yaitu ingin memenuhi 

kebutuhan pelanggan akan dessert serta ingin menjadikan Santoinette Patisserie 
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sebagai salah satu homemade Patisserie unggul baik secara produk maupun baik 

dari segi cita rasa di antara para pesaing di Surabaya. 

1.3.1  Misi 

 Misi menurut Wahyudi (2012:17-18) mengatakan adalah beberapa 

kalimat pernyataan (biasanya lebih dari satu) mengenai bagaimana cara Anda 

untuk mewujudkan visi yang telah Anda buat. Bisa dikatakan pula merupakan 

jalan penghubung. Berdasarkan teori tersebut, maka penulis menyabarkan misi 

dari perusahaan milik penulis: 

1.   Menjaga kualitas produk Santoinette Patisserie selalu memberikan 

patisserie setiap harinya kepada pelanggan, dan di dukung pula dengan 

bahan baku pembuat patisserie yang berkualitas dan higenis. 

2.   Mengutamakan kepuasan pelanggan dengan selalu memberikan 

pelayanan terbaik kepada pelanggan, serta menerima kritik dan saran dari 

pelanggan guna untuk menunjang pelayanan dari Santoinette Patisserie . 

3.   Turut serta dalam menekan angka tingkat pengangguran dengan 

membuka lapangan kerja yang baru bagi masyarakat Surabaya. Menurut 

Sairi Hasbullah Kepala Badan Pusat Statistik Surabaya dalam    

ekonomibisnis.suarasurabaya.net mengatakan bahwa jumlah 

pengangguran yang ada di Surabaya sebesar 4,31% atau setara dengan 

892 Ribu orang. Dengan mengetahui jumlah pengangguran yang terus 

meningkat, maka dari itulah Santoinette Patisserie membuka lapangan 

kerja bagi masyarakat pengangguran di kota Surabaya. 
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1.4  Logo dan Tagline 

1.4.1  Logo 

 

 

 

Gambar 1.1 Logo Santoinette Patisserie 

Sumber: Data Diolah (2015)  

 Logo menurut Rustan (2009:13) adalah penyingkatan dari logotype, bisa 

menggunakan elemen seperti tulisan, logogram, gambar, ilustrasi. Dengan adanya 

logo, masyarakat mudah mengingat akan adanya logo, sebab pada bagian logo 

memiliki beberapa unsur perpaduan warna didalamnya. Logo Santoinette 

Patisserie ini berasal dari nama penulis yaitu Stella Antoinette. Nama dari penulis 

dapat dijadikan sebagai nama bisnis serta dapat mudah diingat oleh masyarakat 

luar. Santoinette Patisserie memiliki nilai jual yang dapat digunakan sebagai nama 

dari bisnis ini. 

 Dari logo pada Gambar 1.1 penulis memilih merah muda dan putih. 

Warna yang terdapat dalam logo juga dapat menarik perhatian pelanggan. 

Menurut Rustan (2009) unsur merah muda memiliki arti cinta dan suka cita 

sedangkan unsur dari warna putih memiliki arti rendah hati dan suci. Makna logo 

dari Santoinette Patisserie adalah akan memberikan pelayanan dengan penuh cinta 

dan sukacita untuk pelanggan, dimana menggambarkan bagaimana Santoinette 

Patisserie bekerja dengan sungguh-sungguh untuk mendatangkan pelanggan baru 

dan perilaku yang sopan dan ramah terhadap dalam melayani pembeli akan 

membuat pelanggan akan merasa senang bila berada di Santoinette Patisserie. 
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Warna tersebut karena mencerminkan makna positif pada kebersihan produk, 

kenyamanan pada saat mengunjungi tempat, loyalitas antara penjual dan 

pelanggan, kegembiraan yang dirasakan oleh pelanggan, serta kesempurnaan rasa 

pada produk yang dibuat.  

 

1.4.2  Tagline 

 Menurut Wahyudi (2012:147) Tagline adalah sebuah pernyataan singkat 

yang mampu merepresentasikan seluruh elemen bisnis Anda, bisa diletakkan di 

bawah logo produk atau perusahaan.  Tagline dari Santoinette Patisserie ini yaitu 

“one bite is not enough” maksud dari pernyataan tersebut, agar pelanggan pada 

saat mencoba atau mengkonsumsi produk buatan Santoinette Patisserie dapat 

merasakan kenikmatan dari produk tersebut, sehingga membuat pelanggan ingin 

terus menerus makan makanan produk buatan Santoinette Patisserie. 


